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SiMPULAN, IMPUKAS~ DAN REKOMENDASl 

A. Sirnpulan 

Berdasarkan hasil analis1s data melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi, maka stmtegi manajemen program kecakapan hidup dalam 

memandirikan warga be!ajar di SKB Petumbukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

J . Pcrcncanaan 

Pdaksanaaan percncanaan program pendidikan kccakapan hidu 

keterampilan sulamm1 bordir belum dilaksanakan secara maksimal. Kelemahan ini 

dapat diiihat dari: (1) penentuan jenis program yang tidak diikuti dengan 

identifikasi kebutuhan pasar dengan benar. Hal ini disebabkan karena tidak 

mudahnya melakukan identifikasi, dan kekhawatiran· tidak adanya warga belajar. 

(2) Pengalokasian dana, sarana dan prasarana masih behm1 sest~ai tmtnk 

Fle!lyelenggarakan program yang bertujuan memandirikan warga belajar 

(lulusan). 

2. Pengorganisaian 

dituangkan didalam SK peny,;!enggaraan, (2) Penetapan menjadi panitia 

merupakan kebijakan kepala berdasarkan kemampuan dan kesediaanya untuk 

menjalankan program dan profesionalitas pamong belajar yang ada. 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan program dimulai dari rekrutmen calon warga belajar oleh 

pamong belajar dan nam sumber dengan cara door to door atau melalui toko 
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masyarakat yang belum diiaksanakan dengan benar, sasardn program adalah 

masyarakat yang tinggal di wiiayah kerja SKB dan di utamakan yang berdornisili 

di kecamatan Galang dan sekitamya. 

Rekrutmen nara sumber teknis dan mitra usal1a dilakukan oleh pamong 

belajar secara !angsw1g mendatangi dan mengajaknya untuk beketjasama. Dalam 

hal rekrutmen ini tidak ada kesulitan karena sebelumnya sudah diketahui 

kemampuam1ya dan sudah pemah menjalin kerjasama yang baik dengan SKB. 

Pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan turunnya anggaran sehingga 

data hasil identifikasi awal dengan data basil identifikasi akhir tidak sesuai. Hal 

ini disebabkan karena kekhawatiran tidak adanya warga belajar untuk memenuhi 

sasaran yang tdah ditentukan. 

Materi · disusun oleh nara sumber dan ketua penyelenggara berdasarkan 

lr.ompetensi dan melihat kebutuhan pasar. Muatan materi cukup padat, sementara 

dana, fasilitas dan alokasi wakm yang tersedia tidak mencukupi sehingga target 

belmn tercapai sesuai waktu yang telah ditentnkan. 

4. Pengawasan 

Pengawasan (monitoring) yang dilakukan baik secara intemal maupun 

el<sternal belum dilaksilnakan denqfm benar. Pelaksanaan pengawasan sifatnya 

diimformasihn terelebih dahuJu ::;erta tidak ada urnpan baliknya. Pengawasan 

yang dilaktJkan pada umumnya leb.ih bersifat administratifuya saja. 

Menumt presfektif teori Teny bahwa substansi utama manajemen yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaa:n dan pengawasan dalam 

penyelenggaraan program pendidikan kecakapan hidup (life skills) keterampilan 

suJaman bordir di SKB Petumbukan be!um maksimal. Berbagai faktor penyebab 
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diantaranya adalah faktor sumberdaya manusia, pendanaan, serta sarana dan 

prasarana yar.g kurang mendukung 1mtuk menyelenggarakan program dalam 

memandirikan lulusannya. 

Kemandirian beberapa orang lulusan bukan disebabkan oleh implementasi 

tnanajemennya yang maksimal tetapi karena masukan lain (other input). 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan temuan bahwa Strategi manajemen pendidikan 

kecakapan l1idup (i?fe skill) ketermnpilan sulaman bordir di SKB Petumbukan 

dapat memberikan konttibusi dalam menmnbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap program-program yang dilaksanakan SKB. 

Keberl1asilan suatu program tidak terlepas dari sejauhmana ftmgsi-fimgsi 

matl<~:iemen itu dapat diimplenwntasikan Rangkain fimgsi manajemen tersebut 

sangat berkaitan untuk mencapai suatu tujuan dan didukung oleh fasilitas, dana 

dan peran manajer (kepemimpinan) da!am merencanakatl, mengorganisasikatl, 

melaksanakan dan mengawasi tindakan bawahan untuk mencapai tujuan program. 

C. Rckomendasi 

Rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan secara teoritis maupun prakt;~ adai.:.h sebagtti bcrikut. 

1. Secnra teoritis. 

a. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk 

mendapatkan hasil yang akurat yang dapat dijadikan masukan untuk 

peningkatan strategi manajemen penyelenggaraan program pendidikan 

kecakapan hidup (l[fe skills) Peneliti menyadari bahwa temuan penelitian 

belum mampu mengungkap secara komprehensif titik-titik kelemahan dan 
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keunggulm1 dalam penyelenggaran pro&1fam pendidikan kecakapan hidup di 

SKB Petumbukan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penyelenggara program Kecakapan Hidup, (i{fe skills) dapat dijadikan 

bahan perbandingan da!am penerapan stategi manajemen untuk 

meningkatkan dan mengembangkan program kecakapan hidup (life skiHs) 

dalam memandirikan warga belajar dimasa yang akan datang .. 

b. Perlunya menjaliu ketjasama (kemitraan) dengan instansi terkait untuk 

pe11gembangan dan peningkatan timtu program dan mutu lulusan serta 

penyalurannya. 

a. Penyelenggara program kecakapan hidup hams konsisten memberikan 

modal usaha kepada lulusan. Dan secara kontiniu meiakukan pembinaan. 

b. Pcmerintah daerah kabupatcn Deli Serdang me/alui Dinas Pendidikan dan 

Pengfyacan diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk 

pemhinaan tehnis secara kontiniu, sebagai jembatan untuk menjalin 

kemitraan dengan usaha-usaha yang relevan dan pemberian modal usalm 

aga~· para luiusan dapat rnelakukan kegiatan usaha mandiri. 

- J03-


